
 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

MELAKUKAN DETEKSI DINI TANDA BAHAYA BAYI 
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II 

PERSIAPAN 

Persiapan alat 

- Sarung tangan steril/DTT 

- Bengkok 

- Larutan klorin 0,5% 

- Selimut 

- Status bayi dan alat tulis 

 

LANGKAH KERJA 

Tanda dan gejala sakit berat pada bayi baru 

lahir dan bayi muda sering tidak spesifik. 

Tanda ini dapat terlihat pada saat atau 

sesudah bayi lahir, saat bayi baru lahir 

datang atau saat perawatan di rumah sakit. 

Pengelolaan awal bayi baru lahir dengan 

tanda ini adalah stabilisasi dan mencegah 

keadaan yang lebih buruk. Tanda ini 

mencakup: 

 

• Tidak bisa menyusu 

• Kejang 

• Mengantuk atau tidak sadar 

• Frekuensi napas < 20 kali/menit atau 

apnu (pernapasan berhenti selama 

• >15 detik) 

• Frekuensi napas > 60 kali/menit 

• Merintih 

• Tarikan dada bawah ke dalam yang kuat 

• Sianosis sentral. 

 

TATALAKSANA KEDARURATAN 

TANDA BAHAYA: 

 

• Beri oksigen melalui nasal prongs atau 

kateter nasal jika bayi muda mengalami 

sianosis atau distres pernapasan berat. 

• Beri VTP dengan balon dan sungkup 

(halaman 53), dengan oksigen 100% 

(atau udara ruangan jika oksigen tidak 

tersedia) jika frekuensi napas terlalu 

lambat (< 20 kali/menit). 

• Jika terus mengantuk, tidak sadar atau 

kejang, periksa glukosa darah. Jika 

glukosa < 45 mg/dL koreksi segera 

dengan bolus 200 mg/kg BB dekstrosa 

10% (2 ml/kg BB) IV selama 5 menit, 

diulangi sesuai keperluan dan infus 

tidak terputus (continual) dekstrosa 

10% dengan kecepatan 6-8 mg/kg 
BB/menit harus dimulai. Jika tidak 
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III 

IV 

 

V 

mendapat akses IV, berikan ASI atau 

glukosa melalui pipa lambung. 

• Beri fenobarbital jika terjadi kejang 

• Beri ampisilin (atau penisilin) dan 

gentamisin jika dicurigai infeksi bakteri 

berat (lihat bagan dosis obat bayi baru 

lahir). 

• Rujuk jika pengobatan tidak tersedia di 

rumah sakit ini. 

• Pantau bayi dengan ketat. 

 

WAKTU KERJA 

- Kecepatan 

 

SIKAP 

- Teliti 

- Ramah 

 

PENYELESAIAN 

- Merapikan alat 

- Merapikan pasien 

- Merapikan lingkungan 

- Pencatatan dan pelaporan 

         

 


